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Abstrak

Dalam agama [slam kita kenal dengan zakat yaitu salah
satu dari rukun Islam yang ke lima. Pada hakikatnya
zakat adalah bagian tertentu yang ada pada harta
seseorang yang beragama Islam yang wajib
dikeluarkan atas perintah Allah SWT, untuk
kepentingan orang lain menurut kadar yang telah
ditentukan. Zakat dikeluarkan dengan tujuan untuk
membersihkan harta si pemiliknya kemudian sebagai
rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan. Dengan
berpegang kepada aqidah atau keyakinan yang
dibentangkan oleh agama Islam bagi manusia, terbuka
jalan untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan
kebaikan di akhirat kelak, setelah manusia
meninggalkan dunia yang fana ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya
pengaruh pemanfaatan zakat produktif terhadap
tingkat pendapatan para Mustahik yang ada di daftar
mustahik BAZNAS Kecamatan Haurgeulis. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan sejak bulan Januari s.d. Maret
2018. Responden yang diambil sebanyak 30 orang yang
masuk daftar mustahik BAZNAS Kecamatan Haurgeulis,
dengan menggunakan metode nonprobability
sampling. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan cara pengumpulan data yang digunakan dengan
metode kuesioner, observasi dan studi kepustakaan.
Hasil penelitian ini adalah untuk menganalisis data
digunakan prosentase berdasarkan analisis statistik
dengan teknis analisis anova dengan menggunakan
program SPSS 20,0 for windows. Berdasarkan tabel
coefficient melalui perhitungan SPSS versi 20.00, maka
nilai t hitung untuk variabel X Pemanfaatan dana zakat
produktif) sebesar 24,606. Sedangkan nilai t tabel
untuk N = 30 adalah sebesar 0,294. jadi t hitung > t tabel
atau 24,606>0.294 dengan probilitas (signifikansi) =
0,05%. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 diterima.
Karena nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan dana zakat produktif (Variabel X)
memang mempunyai pengaruh yang positif dan
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signitifikan terhadap Tingkat pendapatan mustahik
(Variabel Y). Jadi disini jelas terlihat bahwa hipotesis
yang diajukan terbukti kebenarannya. Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan (SPSS) versi 20.00,
yakni uji ANOVA atau F test didapati Fhitung
sebesar11,915 Sedangkan F tabel (a 0,05) untuk N = 30
adalah 2,69. Jadi F hitung lebih besar dari F tabel atau
11,915>2,69 dengan tingkat signitifikan sebesar
0,00karena 0,00< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
variabel pemanfaatan dana zakat produktif (X ) secara
simultan memiliki pengaruh yang sesungguhnya
terhadap variabel tingkat pendapatan (Y) pada pada
mustahik di Badan Amil Zakat Nasional Kecamatan
Haurgeulis.

1. PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan mahluk sosial yang mana masyarakat itu sendiri saling membutuhkan
satu sama lain dan oleh karena itu manusia itu harus saling bekerjasama untuk saling membantu satu
sama lain, didalam lingkungan masyarakat banyak terdapat segala bentuk perilaku yang sangat bagus
dan dapat menimbulkan energi positif jika dilakukan contohnya seperti gadai yang mana gadai
tersebut dapat berdampak baik bagi kelangsungan hidup masyarakat itu sendiri, dan karja sama itu
juga dapat membantu perekonomian baik dari kalangan atas, menegah dan kalangan kebawah.

Ajaran Islam memberi peluang kepada manusia untuk melakukan inovasi khususnya dalam
bidang muamalah agar memudahkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula saat seseorang
membutuhkan untuk saling menutupi kebutuhan dan tolong-menolong diantara mereka, maka Islam
telah memberikan kaidah-kaidahnya. Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur,
pertalian antara yang satu dengan yang lain menjadi baik. Sistem perilaku tersebut dalam Islam
disebut istilah muamalah. (Mannan, 1997) Salah satunya yaitu dalam utang piutang. Islam
memberikan perlindungan secara adil atas diri yang berhutang dan yang memberi pinjaman, yaitu
adanya pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan.

Namun berbeda halnya dengan masyarakat Blok Balir II, Desa Mekarjaya, meskipun di lembaga
keuangan proses gadai semakin mudah, mereka masih tetap melaksanakan akad gadai dengan cara
klasik, yakni antara sesama penduduk setempat. Alasannya adalah prosesnya jauh lebih mudah dan
cepat. Serta karena telah mengenali satu sama lain, mereka beranggapan itu akan memperkecil resiko
ketidak jujuran sehingga kepercayaannya tinggi. Masih luasnya area tanah sawa juga menjadi salah
satu sebab gadai sawah ini tetap dilakukan. Dan gadai sawah juga digunakan sebagai alternatif bagi
masyarakat Blok Balir II untuk mendapatkan uang tunai secara cepat dalam keadaan mendesak
dengan memanfaatkan lahan pertanian yang dimilikinya,

Kemudian hukum Islam mengajarkan dalam tolong-menolong bentuk pinjaman, agar
kepentingan rahin jangan sampai dirugikan. Oleh karena itu, harus ada jaminan barang murtahin atas
pinjaman yang diberikan oleh rahin. Sehingga apabila yang berhutang tidak mampu melunasi
pinjamannya, barang jaminan itu dapat dijual sebagai penebus pinjaman (Soedarsono, 2004).

Keterkaitan antara utang-piutang dengan gadai, adalah ketika diantara peminjam dan yang
memberikan pinjaman tidak terjadi saling percaya, atau kepercayaan tersebut disertai dengan syarat,
atau untuk menguatkan kepercayaan diantara keduanya, maka disitulah fungsi dari gadai. Jadi,
selama keduanya masih saling percaya, maka gadai tersebut tidak merupakan dianjurkan, dalam
artian akad pinjam meminjam tersebut tetap sah meskipun tanpa disertai dengan barang gadai.
(Adrian, 2011)
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Adapun praktik gadai yang terdapat di Blok Balir I, Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar,
Kabupaten Indramayu adalah dengan datangnya seorang petani atau orang yang memiliki lahan atau
sawah yang membutuhkan pinjaman uang, kepada orang lain yang memiliki harta atau uang yang
berkecukupan. Kemudian keduanya membuat perjanjian gadai secara lisan dan tulisan yang di sertai
matre. Isi perjanjian tersebut memuat kesepakatan bahwa pengembalian hutangnya ditentukan
selama 3 tahun. Akan tetapi Selama pemilik lahan atau sawah itu belum mampu melunasi utangnya
maka lahan atau sawah tersebut tetap dimanfaatkan oleh si pemberi utang tanpa membagi hasil
panen yang diperolehnya.

Di Blok Balir II, Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu, yang berpenduduk
kurang lebih 760 jiwa yang terdiri dari 1 (Rukun Warga) dan 2 Rukun Tetangga (RT). Dan ada
beberapa warga yang melakukan pengadaian sawah tetapi tidak tau pasti akad dan syarat gadai yang
sesuai dengan syariat islam di karenakan minimnya pengatahuan tentang Rahn (Gadai), peneliti
mengetahui bahwa gadai sawah yang terjadi di Blok Balir I, memiliki jangka waktu selama 3 tahun
akan tetapi selama pegadai belum bisa melunasi hutang tersebut maka sawah masih akan dipegang
oleh penerima gadai dan dikelolah sampai pegadai melunasi hutang tersebut dan bisa juga gadai
sawah yang terjadi di Blok Balir II bisa dialihkan kepemilikan kepihak ketiga dikarenakan pihak
penerima gadai sangat membutuhkan uang dan pada akhirnya pihak penerima gadai meyerahkan
gadainya kepihak ketiga dengan syarat pihak ketiga harus membayar uang yang dipinjam oleh
pengadai sebelumnya. dan pada ahkirnya pengadai sebelumnya harus membayar uang gadai kepihak
ketiga.

Oleh karena itu, maka peneliti mengangkat judul ini untuk mengetahui lebih dalam, Praktik
Gadai sawah yang dilakukan oleh masyrakat di Blok Balir II, apakah Praktik dan sistem ini sesuai
dengan syariat islam atau malah tidak ada dalam syariat islam.

Setiap Warga Negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu atau badan usaha yang
dimiliki orang muslim berkewajiban menunaikan zakat. Oleh karena itu, orang/badan usaha yang
memiliki kecukupan kekayaan dan telah mencapai batas besarnya zakat (nishab) dan batas waktu
setahun pemilikan harta (haul) harus mengeluarkan zakat (menjadi muzakki), dan ia harus
menghitung dengan seksama yang harus dikeluarkan. Namun apabila tidak dapat menghitung
sendiri, maka dapat meminta bantuan kepala Badan/Lembaga Amil Zakat tempat ia akan
menyerahkan zakatnya.

Dalam agama Islam kita kenal dengan zakat yaitu salah satu dari rukun Islam yang lima. Pada
hakikatnya zakat adalah bagian tertentu yang ada pada harta seseorang yang beragama Islam yang
wajib dikeluarkan atas perintah Allah SWT, untuk kepentingan orang lain menurut kadar yang telah
ditentukan. Zakat dikeluarkan dengan tujuan untuk membersihkan harta si pemiliknya kemudian
sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan. Dengan berpegang kepada aqidah atau
keyakinan yang dibentangkan oleh agama Islam bagi manusia, terbuka jalan untuk mencapai
kebaikan hidup di dunia dan kebaikan di akhirat kelak, setelah manusia meninggalkan dunia yang
fana ini.

Dan sejalan dengan hal tersebut, perlu diadakan Lembaga Zakat. Karena Lembaga inilah, di
samping membina hubungan dengan Allah, akan menjembatani dan memperdekat hubungan kasih
sayang antara manusia dan mewujudkan umat Islam itu bersaudara, saling membantu dan tolong-
menolong. Zakat menghapus sumber-sumber kemiskinan dan meratakan kekayaan dalam arti
standar hidup setiap individu lebih terjamin sehingga mestinya tidak ada orang atau kelompok
masyarakat yang menderita, sementara sebagian yang lain hidup berlimpah kemakmuran dan
kemewahan.

Salah satu tujuan zakat adalah mempersempit jurang perbedaan ekonomi di dalam masyarakat
hingga ke batas yang seminimal mungkin, yang terpenting dari zakat, ia bukanlah suatu sistem
sedekah yang bersifat anjuran. Gagasan ini fundamental zakat adalah pemberdayaan golongan miskin
dan mereka yang membutuhkan secara ekonomis harus dimungkinkan bisa hidup agar dapat
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mencukupi kebutuhan diri dan keluarganya dari zakat tersebut. Merupakan sebuah keprihatinan jika
di negara kaya akan sumber daya alam dan mayoritas penduduknya beragama Islam, seperti
Indonesia, masih terdapat kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi. Pengabaian dan
ketidakseriusan penanganan terhadap nasib dan masa depan kaum lemah yang terbesar di
seluruhtanah air merupakan sikap yang berlawanan dengan semangat dan komitmen Islam terhadap
persaudaraan dan keadilan sosial.

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh
peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu seperti sabda Nabi yang artinya: Dari Anas R.A
telah berkata Rasulullah SAW bahwa kefakiran itu mendekati pada kekufuran. (H.R. Baihaqji).

Agama Islam telah menawarkan beberapa doktrin bagi manusia yang berlaku secara universal
dengan dua ciri dimensi, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia serta kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di akhirat. Ayat-ayat Al-Quran mengingatkan agar harta kekayaan tidak hanya
terbatas sirkulasinya pada sekelompok orang kaya saja. Orang-orang bertakwa adalah mereka yang
menyadari bahwa dalam harta kekayaan yang mereka memiliki terdapat hak-hak orang lain di
dalamnya. Perhatian penuh harus diberikan kepada lapisan masyarakat yang belum dapat hidup
wajar sebagai manusia.

Persoalan kemiskinan senantiasa menarik untuk dikaji karena merupakan masalah serius yang
menyangkut dimensi kemanusiaan. Kemiskinan tetap merupakan masalah yang tidak bisa dianggap
mudah untuk dicarikan solusinya karena sudah ada sejak lama, dan menjadi kenyataan yang hidup di
tengah masyarakat. Dengan kata lain, kemiskinan merupakan kenyataan abadi dalam kehidupan
manusia. Dalam hubungan ini, isu-isu kesenjangan dan ketimpangan sosial-ekonomi semakin
mencuat ke permukaan. Ajaran Islam telah memberi solusi terhadap persoalan kemanusiaan yang
dihadapi manusia. Tetapi karakter individu sebetulnya adalah faktor yang dapat memberi jalan
keluar terhadap masalah moralitas sosial itu sendiri seperti kemiskinan, keadilan sosial, dan hak asasi
manusia.

Abdurrachman Qadir dalam bukunya berjudul Zakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial)
menjelaskan bahwa salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu
untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan.
Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada
tingkah laku ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya. Zakat adalah
salah rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh semua muslim. Zakat dalam pelaksanaannya harus
ditetapkan dan diatur oleh agama dan negara.

Prinsip zakat meliputi dasar-dasar yang sangat luas yakni zakat adalah kewajiban untuk
melaksanakan tugas ekonomi (menghindarkan penumpukan kekayaan pada sekelompok kecil orang
kaya), sosial (zakat memungkinkan pelaksanaan tanggung jawab orang-orang kaya untuk membantu
para mustahik memenuhi kebutuhan mereka) dan tanggung jawab moral (zakat mensucikan harta
yang dimiliki agar hartanya diridhai oleh Allah SWT). Zakat merupakan salah satu sumber keuangan
yang penting bagi negara pada masa awal Islam, Karena sifatnya yang sangat erat dengan kekuatan
negara pada masa itu dan menjadi instrumen kebijakan fiskal yang sangat penting di zaman Nabi.
Zakat sangat berpotensi menghilangkan konsentrasi kekayaan dikalangan elit ekonomi tertentu.
selain itu juga berpotensi meningkatkan produktivitas masyarakat miskin melalui pembinaan dan
bantuan modal usaha.

Di Indonesia sekarang ini pengelolaan zakat mempergunakan UU No. 38 Tahun 2011 tentang
pengelolaan dana zakat yang sebelumnya memakai UU No. 23 Tahun 1999. Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011, Bab Il pasal 25 tentang pendistribusian Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik
sesuai dengan syariat Islam. Pasal 26 menerangkan Pendistribusian Zakat, Sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan,
keadilan, dan kewilayahan.

Pendistribusian Zakat dari pendapatan dan pengeluaran dalam ranah ekonomi Islam salah
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satunya diatur melalui mekanisme zakat. Pembaharuan zakat menjadi penting untuk dilakukan,
karena selama ini sebagian besar umat masih memandang zakat sebagai ibadah yang terlepas
kaitannya dengan persoalan ekonomi dan sosial, maka saat ini zakat harus dipandang sebagai sumber
kekuatan ekonomi umat yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalah sosial
umat Islam. Dalam praktiknya zakat masih kurang menyentuh masyarakat, tidak tepat pada
sasarannya. Sebagi upaya muwujudkan produktifitas dalam pengelolaan dana zakat, dana hasil zakat
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan lahir batin masyarakat.

Zakat sebagai salah satu perangkat sosio-ekonomi Islam yang tidak saja bernilai ibadah juga
bersifat sosial. Sebagaimana syari’at Islam yang lainnya, zakat juga memiliki beberapa tujuan mulia
antara lain:

1. Mewujudkan keadilan dan pemerataan ekonomi. Zakat bertujuan untuk mengurangi jurang
perbedaan dan kesenjangan antara yang kaya dan miskin sehingga tercipta pemerataan ekonomi
dan keadilan.

2. Mengikis kemiskinan dan kecemburuan sosial. Jika zakat secara konsisten dapat direalisasikan,
maka akan tercipta masyarakat yang jauh dari sifat-sifat kecemburuan sosial yang muncul
manakala kemiskinan menghimpit seseorang sedangkan disekelilingnya orang hidup
berkecukupan tetapi sama sekali tidak peduli.

Esensi dari zakat sendiri adalah selain untuk memenuhi kebutuhan konsumtifnya juga
memenuhi segala kebutuhan hidupnya termasuk pendidikan, tempat tinggal dan sandang mereka.
Dari sinilah pola pemberian zakat kepada para mustahik tidak hanya bersifat konsumtif saja, namun
dapat pula bersifat produktif. pendayagunaan zakat secara produktif yang pemahamannya lebih
kepada bagaimana cara atau metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian
yang luas, sesuai dengan tujuan syara“.Abdurrahman Qadir di dalam bukunya menyebutkan bahwa
pada umumnya zakat produktif yang disalurkan oleh Lembaga Amil Zakat disalurkan dengan
menggunakan skema qardhul hasan seperti yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
cabang Haurgeulis dan Badan Amil Zakat Kecamatan Haurgeulis dengan cara akad yang digunakan
adalah akad hibah yang artinya pemberian secara cuma-cuma kepada mustahik.

Dengan demikian penulis tertarik meneliti pada Badan Amil Zakat Kecamatan Haurgeulis
dimana Badan Amil itu juga mengalokasikan sebagian dana zakat untuk kegiatan produktif. Hal ini
tentu membutuhkan pengelolaan, pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat itu menjadi dana
zakat produktif untuk bantuan modal usaha dalam rangka pemberdayaan para mustahiknya. Maka
dari itu apakah dengan adanya program pendayagunaan dana zakat produktif yang di kelola BAZNAS
Kecamatan Haurgeulis dapat berdaya guna dan tepat guna mempengaruhi pemberdayaan ekonomi
para mustahik. Sehubungan hal tersebut maka saya sebagai peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Terhadap Tingkat Pendapatan
Mustahik (Studi Kasus Badal Amil Zakat Nasiona Kecamatan Haurgeulis, Kabupaten Indramayu)”.
Zakat

Zakat adalah sebuah aktifitas (ibadah) mengeluarkan sebagian harta atau bahan makanan
utama sesuai dengan ketentuan syariat yang diberikan kepada orang-orang tertentu, pada waktu
tertentu dengan kadar tertentu (Anonimus, 1997)

Zakat produktif

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin berupa modal usaha atau yang
lainnya yang digunakan untuk usaha produktif yang mana hal ini akan meningkatkan taraf hidupnya,
dengan harapan seorang mustahik akan bisa menjadi muzakki jika dapat menggunakan harta zakat
tersebut untuk usahanya. Hal ini juga pernah dilakukan oleh Nabi, dimana beliau memberikan harta
zakat untuk digunakan sahabatnya sebagai modal usaha. Hal ini seperti yang disebutkan oleh, (Didin
Hafidhuddin, 2009)

Amil Zakat

Amil zakat adalah, mereka yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai dari
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pengumpul sampai kepada bendahara, dan para penjaganya, juga mulai dari pencatat sampai kepada
penghitung yang mencatat keluar masuk zakat, dan membagi kepada para mustahiknya. Allah
menyediakan bagian bagi mereka dari harta zakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif. Penelitian ini mengambil lokasi di
kantor BAZNAS Kecamatan Haurgeulis berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan No 11 Kecamatan
Haurgeulis, Kabupaten Indaramayu. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Stratified Random Sampling, dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang sama untuk
dipilih sebagai sampel. Dari seluruh mustahik yang ada di badan amil zakat nasional kecamatan
Haurgeulis berjumlah 43 orang, tetapi yang diambil sebagai sampel sebanyak 30 orang. Sumber data
yang dikumpulkan adalah data primer dan data skunder. Metode pengumpulan data dengan cara
kuesioner tertutup, studi kepustakaan, observasi, dan wawancara. Metode analisis data melalui uji
validitas, reabilitas, regresi berganda dan hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Descriptive Statistic.

Pada perhitungan dengan menggunakan Multiple Regresi ini yang merupakan analisa regresi
yang dilakukan antara satu variabel "dependent” dengan beberapa (lebih dari satu) variabel
"independent”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS versi 20.00, untuk
mengetahui apakah variabel X(Pemanfaatan dana zakat produktif) berpengaruh terhadap variabel
dependent Y (Tingkat pendapatan mustahik). Untuk itu penulis menggunakan program SPSS Versi
20.00 yaitu; dengan cara memasukan data yang sudah diolah terlebih dahulu. Adapun hasil tersebut
untuk ketiga variabel independen terhadap dependen.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat pendapatan mustahik (Y) 53.3333 7.25084 30
Pemanfaatan dana zakat produktif(X) 60.8000 4.64906 30

1. Skor rata-rata untuk Tingkat pendapatan (Variabel Y) dengan jumlah data 30 adalah
53.3333dengan standard deviasi 7.25084

2. Skor rata-rata untuk Pemanfaatan dana zakat produktif(Variabel X) dengan jumlah data 30
adalah 60.8000 dengan standard deviasi 4.64906

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Coefficients (a)

Model Unstandar = Standar t Sig. 95% Correlations Collinearity
dized dized Confid Statistics

Coefficient Coefficie ence

S nts Interva

] for B
B Std. Beta Low Upp Zero- Part Pa Tolera VI B @ Std.
Erro er er order ial rt nce F Err
r Bou Bou or

nd nd
1 (Consta 24.6 15.2 1.61 .119 55.965 6.75
nt) 06 56 3 2

Pemanfa .205 .189 243 163 -127 716 .3 271 1 9 1.0
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zakat
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a Dependent Variable: Tingkat pendapatan Mustahik
Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan Komputer
program Statistical Product and Service Solusion (SPSS) Versi 20.00 yakni analisis regresi linear
berganda didapat nilai persamaan regresi linear bergandanya sebagai berikut:
Dimana: Y = Tingkat pendapatan mustahik
X = Pemanfaatan dana zakat produktif
Dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta intersep sebesar 24,606 menyatakan bahwa jika variabel X meningkat satuan,
maka Hasil Tingkat pendapatan MustahikY akan meningkat sebesar 24,606
2. Nilai koefisien Pemanfaatan dana zakat produktif(X) terhadap Tingkat pendapatanmustahik
adalah sebesar 0,294. Hal ini berarti, jika variabel Xmeningkat 1 satuan maka Tingkat
pendapatanY akan meningkat sebesar 0,294 dengan asumsi variabel Xdianggap konstan.

Pengujian Nilai t (Pengaruh Masing-masing Variabel)

Pengujian nilai t digunakan untuk menguji apakah ada Pengaruh dari variabel pemanfaatan
dana zakat produktif(X) terhadap Tingkat pendapatan pada mustahikBAZNAS Kecamatan Haurgeulis
(Y). Untuk itu masing-masing variabel akan dijelaskan pengujian dengan nilai t berikut ini: Pengaruh
Pemanfaatan dana zakat produktif(Variabel X) terhadap tingkat pendapatan mustahik (Variabel Y).

Berdasarkan tabel coefficient melalui perhitungan SPSS versi 20.00, maka nilai t hitung untuk
variabel X Pemanfaatan dana zakat produktif) sebesar 24,606. Sedangkan nilai t tabel untuk N = 30
adalah sebesar0,294. jadi t hitung > t tabel atau 24,606>0.294 dengan probilitas (signifikansi) =
0,05%. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 diterima. Karena nilai t hitung > t tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan dana zakat produktif(Variabel X) memang mempunyai pengaruh
yang positif dan signitifikan terhadap Tingkat pendapatan mustahik (Variabel Y). Jadi disini jelas
terlihat bahwa hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya.

Model Summary
Tabel 3. Model Summary
Adjusted R Std. Error Durbin-
Model R R Square Ju of the u
Square . Watson
Estimate
1].761(a) .579 .530 496918 1914

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan dana zakat produktif (X) Dependent Variabel: Tingkat
pendapatan (Y)
Angka R Square sebesar 0,579atau 57,9% pengaruh antara Variabel independen dan Variabel
dependen sebesar 57,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Uji Anova
Tabel 4. ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 882.656 3 294.219 11.915 .000a
Residual | 642.011 26 24.693
Total | 1524.667 29
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a.
b.

4.

iy

2)

Predictors: (Constant),Pemanfaatan dana zakat produktif

Dependent Variabel : Tingkat pendapatan mustahik .Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan (SPSS)versi 20.00, yakni uji ANOVA atau F test didapati F hitung sebesar11,915.
Sedangkan F tabel (@ 0,05) untuk N = 30 adalah 2,69. Jadi F hitung lebih besar dari F tabelatau
11,915> 2,69 dengan tingkat signitifikan sebesar 0,00 karena 0,00 < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa variable Pemanfaatan dana zakat produktif(X) secara simultan memiliki pengaruh yang
sesungguhnya terhadap variabel tingkat pendapatan(Y) pada pada mustahik di BAZNAS
Kecamatan Haurgeulis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Hasil t hitung untuk variabel X (Pemanfaatan Dana Zakat Produktif) sebesar 24,606. Sedangkan
nilai t table untuk N = 30 adalah sebesar 0,294 . Jadi t hitung > t table atau 24,606. > 0,294, maka
dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan Dana Zakat Produktif (Variabel X) memang mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik (Variabel Y).
Berdasarkan Tingkat Pendapatan Mustahik Uji Anova (F test) diperoleh nilai F hitung sebesar
11,915 sedang F table (a 0,05) untuk N = 30 adalah 2,69 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
karena 0,000 < 0,05, maka variabel Pemanfaatan Dana Zakat Produktif (X) secara simultan
memiliki pengaruh yang sesungguhnya terhadap variabel Tingkat Pendapatan Mustahik (Y) pada
BAZNAS Kecamatan Haurgeulis - Indramayu.
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